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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui persepsi orang tua dalam pendidikan karakter anak usia dini 

pada pembelajaran online di masa pandemi covid-19. Penelitian menggunakan pendekatan  

kuantitatif dengan metode penelitian survey, partisipan berjumlah 31 orang yang dipilih secara 

random, instrumen dibuat dengan tiga komponen dan lima belas item pertanyaan, angket dibagikan 

menggunakan google form. Hasil penelitian dari tiga komponen penelitian ini, semuanya berada 

pada nilai persentase diatas 50% dengan nilai baik, bahwa persepsi orang tua dalam pendidikan 

karakter pada kondisi pandemi covid-19 adalah baik artinya secara umum dapat disimpulkan bahwa 

persepsi orang tua dalam pendidikan karakter pada pembelajaran online pada pandemi covid-19 

dalam kondisi baik, pembelajaran online terus berjalan dan penanaman nilai-nilai karakter juga terus 

diperhatikan dan diutamakan agar anak-anak menejadi generasi yang dapat dibanggakan dan 

generasi yang memiliki nilai karakter mulia, baik karakter ajaran agama (relegius) karakter perilaku 

dan budaya maupun karakter belajar dan kecerdasan. 

 

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua; Pendidikan Karakter Anak Usia Dini; Pembelajaran Online; 

Pandemi Covid-19. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the perceptions of parents in early childhood character 

education in online learning during the Covid-19 pandemic. The study used a quantitative approach 

with survey research methods, 31 participants were randomly selected, the instrument was made with 

three components and fifteen question items, questionnaires were distributed using google form. The 

results of the research from the three components of this study, all of them are at a percentage value 

above 50% with good scores, that the perception of parents in character education in the Covid-19 

pandemic condition is good, meaning that in general it can be concluded that the perception of parents 

in character education in online learning In the covid-19 pandemic in good condition, online learning 

continues and the inculcation of character values also continues to be considered and prioritized so 

that children become a generation that can be proud of and a generation that has noble character 

values, both religious and behavioral characters and culture as well as learning character and 

intelligence. 

 

Keywords: Parents' Perception; Early Childhood Character Education; Online Learning; The 

Covid-19 Pandemic
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 PENDAHULUAN 
Permasalahan dunia saat ini 

adalah pandemi corona virus (covid-

19), mengancam kesehatan seluruh 

manusia dan negara di dunia yang 

menyebar hampir 200 negara dunia. 

Di awali dengan munculnya virus di 

negara cina (Hageman, 2020; Zhu et 

al., 2020) yang merupakan penyakit 

pernapasan yang mematikan, seperti 

virus yang muncul pada tahun-tahun 

sebelumnya di beberapa negara 
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(Farooq et al., 2020; Goo et al., 2020; 

Huang et al., 2020) sedangkan 

Indonesia menjadi bencana nasional 

dan mengalami bencana besar 

pandemi covid-19 yang menimbulkan 

ribuan meninggal dunia sampai bulan 

oktober 2020 . 

Dalam situasi pandemi covid-

19 saat ini, Indonesia menetapkan 

semua aktivitas mengajar-belajar 

dilakukan dari rumah sesuai dengan 

keputusan Menteri Pendidikan (Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Dalam Masa 

Darurat Penyebaran COVID-19, 

2020). Pembelajaran di Indonesia 

dialihkan pada pembelajaran online 

atau pembelajaran jarak jauh, siswa 

dan guru berada di rumah aktivitas 

proses pembelajaran menggunakan 

daring atau online. Sehingga dengan 

dampak COVID-19 berpengaruh 

terhadap dinamika pembelajaran 

(Mansyur, 2020), juga berdampak 

pada pembelajaran pendidikan anak 

usia dini (F. Wahyuni, 2019), 

walaupun pentingnya pembelajaran 

PAUD seperti holitik integratif dan 

perkembangan pembelajaran lainnya 

(Elyana, 2017; Fikri & Zubaidah, 

2018). 

Perubahan bentuk 

pembelajaran dari tatap muka di kelas 

menjadi pembelajaran dengan 

elektronik dan internet atau menjadi 

pembelajaran online (Sukardi & Rozi, 

2019) pentingnya pendidikan anak 

usia dini (AUD) adalah sebagai tujuan 

pembelajaran dari proses 

pembelajaran AUD itu sendiri 

(Yulianto et al., 2016), dalam sebuah 

proses aktivitas literasi AUD (Zahro 

et al., 2019). Bahkan pada akhirnya 

tidak dapat di hindari semua level dan 

tingkatan Pendidikan di Indonesia 

melaksanakan pembelajaran online, 

pembelajaran dari rumah dan guru 

mengajar dari  rumah (Suni Astini, 

2020; Wilson, 2020) muncul pula 

bentuk-bentuk tipikal kendala guru 

PAUD yang melakukan tugas 

mengajar dalam pembelajaran online 

(Agustin et al., 2020), pembelajaran 

online yang meliputi aktivitas 

pembelajaran (Rosali et al., 2020), 

efektifitas pembelajaran online 

(Khusniyah & Hakim, 2019; Nurdin 

& Anhusadar, 2020), terdapat 

keuntungan dan kendala serta solusi 

pembelajaran online pada saat 

pandemic covid-19 (Lina Handayani, 

2020). 

Pembelajaran online harus 

berjalan sedangkan pendidikan 

karakter harus terwujud, menurut 

Santika (2020) pendidikan karakter 

pada pembelajaran online merupakan 

upaya mewujudkan generasi muda 

yang cerdas dan baik, sehingga perlu 

upaya pendidikan karakter yang 

dilakukan dalam pembelajaran 

online. Sedangkan sangat perlu 

menumbuhkan karakter anak dan 

bagaimana peran pembelajaran online 

(Kusumadewi et al., 2020; Santika, 

2020). 

Pendidikan karakter 

merupakan nilai-nilai karakter yang 

telah diimplementasikan dalam 

sebuah kurikulum Indonesia, yakni 

kurikulum 2013 dikembangkan pada 

peserta didik melalui dua sikap yaitu 

spiritual dan social (Sholekah, 2020), 

sedangkan pendidikan karakter anak 

usia dini merupakan upaya 

membentuk mental dan karakter 

bangsa anak yang akan tumbuh 

mengisi pembangunan di masa yang 

akan datang (Cahyaningrum et al., 

2017) yakni dengan membuat sebuah 

perencanaan strategi dengan 

menyusun program dan strategi 

pembentukan karakter anak usia dini 

yang tertuang dalam capaian yang 
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mengarah pada jaminan mutu lulusan 

TK Islam (Wiyani, 2017), dalam 

pandangan Jalal dalam (Ketut 

Sudarsana, 2017) fungsi Pendidikan 

AUD bukan sekedar memberikan 

berbagai pengetahuan dan ilmu 

kepada anak, melainkan untuk 

mengajak dan membentuk anak agar 

bergaul, berekspresi, dan berpikir, 

bereksplorasi, serta berimajinasi 

tentang berbagai hal yang dapat 

merangsang pertumbuhan baru anak. 

Namun dari sekian banyak upaya 

masih dirasakan bahwa profil nilai-

nilai karakter anak belum tercapai 

maksimal sesuai harapan banyak 

pihak (Hidayat & Nur, 2018). 

Selain belum tercapainya nilai 

karakter, juga ditemukan masih 

kurangnya anak usia dini yang 

mendapatkan layanan pendidikan 

yang memadai akibat beberapa 

faktor: (1) masih kurang kesadaran 

stakeholder (masyarakat) akan 

pentingnya sebuah pendidikan pada 

anak usia dini; (2) ditemukannya 

keterbatasan dan tidak meratanya 

lembaga layanan PAUD terutama di 

beberapa bagian pedesaan (Ketut 

Sudarsana, 2017), pengaruh dan 

kendala dalam penanaman nilai 

perkembangan karakter anak dapat 

dipegaruhi dari dampak negatif 

smartphone (HP) sehingga 

memunculkan sikap negative pada 

anak seperti anak sulit bersosialisasi, 

anak lamban dalam perkembangan 

aspek motori, dan sampai 

pengaruhnya pada perubahan 

perilaku yang signifikan. Maka 

sangat penting posisi dan peran orang 

tua yang tidak hanya mengawasi, 

mengontrol dan memperhatikan anak 

(Chusna, 2017) justru harus 

mendampingi anak dalam 

menggunakan teknologi seperti 

smartphone dan penggunaannya 

sekalipun dalam literasi digital anak 

(Salehudin, 2020a) literasi digital 

anak memiliki hubungan dengan 

orang tua milenial yakni orang tua 

berupaya maksimal dalam mendidik 

anak di era digital (Fatmawati, 2019). 

Orang tua memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan karakter anak, harus 

ada peran utama orang tua dalam 

pembelajaran anak di rumah saat 

pembelajaran online di saat pandemic 

(Cahyati & Kusumah, 2020), karena 

pembelajaran harus terus berjalan 

sekalipun dengan e-learning untuk 

belajar (Kusmana, 2011), 

mendayagunakan berbagai media 

dalam belajar dan media 

pembelajaran (Sutjiono, 2005),  

perhatikan faktor pendidikan dari 

faktor eksternal, yaitu nilai dan 

kebudayaaan maupun faktor internal 

dalam bentuk aktualisasi potensi yang 

dimiliki anak (Mujib, 2012) dengan 

pembelajaran online di saat pandemic 

covid-19 guru terus menanamkan 

nilai-nilai karakter seperti anak diajak 

untuk memahami dari rumah belajar 

menjadi sekolah, mengapa 

menggunakan masker saat berativitas 

keluar rumah dan lainnya yang 

mengakar pada bentuk-bentuk 

keteladanan orang tua (Hewi & 

Asnawati, 2021) karena sangat 

strategis peranan orang tua dalam 

mendidik dan pertumbuhan 

pengetahuan anak (Syahroni, 2017).  

Dari banyaknya literatur dan 

studi sebelumnya yang membahas 

pendidikan anak usia dini, pendidikan 

karakter dan peran orang tua dalam 

pendidikan anak, namun belum ada 

menyentuh bagian persepsi orang tua 

pada pendidikan karakter anak usia 

dini pada pembelajaran online saat 
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pandemi covid-19, maka penelitian 

ini memiliki kebaruan dan gap yang 

jelas tentang posisi peran orang tua 

dalam pendidikan karakter anak usia 

dini sangat penting, pembelajaran 

online juga harus berjalan, sehingga 

pertanyaan kunci penelitian ini adalah 

bagaimana persepsi orang tua dalam 

pendidikan karakter anak usia dini 

pada pembelajaran online di saat 

pandemi covid-19 yang selanjutnya 

dirumuskan dalam sebuah tujuan 

penelitian untuk mengetahui persepsi 

orang tua dalam pendidikan karakter 

anak usia dini pada pembelajaran 

online di masa pandemi covid-19. 

Kajian Teoritik 

Pendidikan AUD (Hidayati, 

2017; F. Wahyuni, 2019), 

memerlukan rangkaian strategi 

pendidikan AUD walaupun di masa 

covid-19 (Hewi & Asnawati, 2021), 

perhatikan susunan dalam semua 

bentuk perencanaan strategik di 

wilayah PAUD(Wiyani, 2017), 

Strategi di masa covid-19(Hewi & 

Asnawati, 2021). 

Peranan orang tua dalam 

pendidikan AUD(Syahroni, 2017), 

konsep pendidikan yang paling 

unggul berasal dari keteladanan orang 

tua dan guru dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak didik (Suhono & Utama, 2017) 

sehingga pentinnya peran komunikasi 

antarpribadi dalam 

keluarga(Handayani, 2016).  

Karakter Anak (Sarinastitin, 

2019b, 2019a), nilai-nilai karakter 

sudah tercantum dalam kurikulum 

2013 melalui dua sikap yaitu spiritual 

dan social (Sholekah, 2020) 

Pengembangan karakter anak usia 

dini di sekolah (Rohmah, 2018), 

terdapat tiga prinsip konselor AUD 

sebagai wujud sikap dari konsep 

konselor yang harus menawan hati, 

tenang dan berempati (Rozikan, 

2018), tujuan PAUD sampai pada 

mewujudkan anak yang sehat, cerdas, 

ceria dan berakhlak mulia (Margono, 

2016), peran utama proses pendidik 

PAUD di sekolah adalah guru dan 

kersama orang tua (Maryatun, 2016), 

ada dua faktor pendidikan ialah faktor 

eksternal, yaitu nilai dan 

kebudayaaan, serta faktor internal 

berupa aktualisasi potensi yang 

dimiliki (Mujib, 2012). 

Pendidikan karakter dalam 

perspektif Islam terdapat dalam sikap 

dan perilaku: kejujuran, rasa 

tanggung jawab, serta sikap budaya 

dengan peningkatan intelijen dengan 

memperhatikan kesehatan dan 

kebersihan, serta kesadaran dan 

kreativitas (Adu, 2014),  pendidikan 

karakter dapat melalui dongeng yang 

peranannya dapat pembentukan 

pribadi anak usia dini (Juanda, 2018), 

Pendidikan karakter bagi anak usia 

dini adalah membentuk mental dan 

karakter bangsa di masa yang akan 

datang (Cahyaningrum et al., 2017). 

Model-model dalam 

pendidikan karakter, dalam 

mewujudkan PAUD membentuk 

karakter (Ketut Sudarsana, 2017), 

Holistik Integratif (Remiswal & 

Firman, 2018) model berbentuk dan 

Berbasis outbound (Wahjoedi et al., 

2017), dengan model pendidikan 

holistik berbasis karakter 

(Megawangi, 2009), dalam dongeng 

untuk membentuk karakter anak yang 

baik (Juanda, 2018), melalui 

permainan-permainan edukatif 

(Fadlillah, 2016) semua model dan 

cara ini merupakan bagian dari model 

pembelajaran dan pendidikan AUD 

Abad 21 (Surya, 2017). 

 

METODE 

Rancangan Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan model 

survey, data kuantitatif diperlukan 

dalam bentuk persentase, untuk 

menemukan kondisi dan gambaran 

saat ini tentang pelaksanaan PAUD 

pada masa belajar di rumah dan 

dampak covid-19. (Dicks et al., 

2005), (Creswell, 2012). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan metode 

survei (Sugiono, 2010), dengan sifat 

deskriptif untuk menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang terjadi 

(Patton, 2009). Penelitian deskriptif 

adalah mendeskripsikan satu atau 

beberapa gejala bertahap dimana 

peneliti, perkara, kasus yang terjadi 

saat ini, mengambil masalah-masalah 

aktual (Ghony & Almanshur, 2009). 

Populasi Dan Sampel  

Penelitian dipilih untuk 

memperoleh data hasil eksplorasi 

tentang aktivitas orang tua dalam 

mendidik karakter pada masa covid-

19, survei dilakukan secara online 

melalui google form. Tercatat 

sebanyak 31 orang tua PAUD yang 

telah berperan menjadi responden 

penelitian ini. Survei berlangsung 

pada bulan Oktober-November tahun 

2020. Pemilihan subjek penelitian 

dilakukan melalui teknik purposive 

sampling. Adapun kriteria orang tua 

yang dilibatkan dalam penelitian ini 

adalah orang tua yang memiliki 

anaknya pada usia 4-6 tahun dan 

sedang sekolah aktif di lembaga 

PAUD pada tahun 2020/2021 yang 

sedang mengikuti belajar dari rumah 

atau pembelajaran online di masa 

pandemi covid-19. 

Teknik Pengumpulan Data 

dan Pengembangan Instrumen 

Survey di lakukan dengan 

berbantuan media social seperti 

whatsapp, dan google formulir. 

Intrumen disusun berdasarkan kajian 

literatur yang di adaptasi sesuai 

dengan permasalahan penelitian 

(Creswell, 2013; Eijnden, Lemmens, 

& Valkenburg, 2016).  Pengumpulan 

data menggunakan metode kuesioner 

tertutup. Kuesioner penelitian ini 

terdiri dari 3 kelompok pertanyaan 

yang mewakili aspek pendidikan 

karakter anak AUD, dengan jumlah 

15 item pertanyaan, menggunakan 

angket dalam penelitian kuantitatif 

(Bungin, 2006) 

 

 

Tabel 1. Adaptasi intrumen penelitian 

Indikator nilai karakter 
Hasil Adaptasi instrumen 

pendidikan Karakter AUD 

Nilai Ajaran Agama Sholat dan menjalankan ibadah 

lainnya 

 Menanamkan kejujuran 

 Peduli dan berbuat amal 

 Belajar mengaji dan belajar agama 

Perilaku  dan Budaya Menghormati orang tua 

 Rasa tanggung jawab 

 Memperhatikan kesehatan dan 

kebersihan 

 Menolong orang lain 

 Bersikap sopan 
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 Menanamkan disiplin 

Belajar dan Kecerdasan Belajar dengan teratur dan terjadwal 

 Literasi digital 

 Megerjakan tugas dan berdiskusi 

 Menanamkan sikap kreatif anak 

 Aktualisasi potensi yang dimiliki 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan 

aplikasi SPSS 24.0, data temuan 

disajikan dalam bentuk hasil SPSS 

dan selanjutnya data penelitian 

dianalisis menggunakan analisis 

kuantitatif deskriptif teknik 

persentase hasil olah data langsung 

dari google form akan disajikan pada 

penelitian ini.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil temuan penelitian 

tentang keadaaan responden dapat di 

lihat pada tebel berikut: 

 

Table 2 keadaan responden 

No Keterangan Jumlah 

1 Usia  

 25-30 14 orang 

 31-35 6 orang 

 36-45 11 orang 

2 Pekerjaan :  

 Buruh 2 orang 

 Swasta 10 orang 

 IRT 11 orang 

 Guru 1 orang 

 Karyawan swasta 5 orang 

 Ojek Online 1 orang 

 Pedagang 1 orang 

3 Jumlah Anak  

 1 orang 7 orang 

 2 orang 10 orang 

 3 orang 10 orang 

 4 orang 2 orang 

 5 orang lebih 2 orang 

4 Jenis kelamin anak  

 Laki-laki 15 orang 

 Perempuan 16 orang 

 

Sedangkan hasil temuan 

penelitian pada komponen 

penanaman nilai ajaran agama dalam 

tebel berikut: 
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Tabel 3 Hasil statistik pendidikan karakter  

Statistics 

 Q
R

1
 

Q
R

2
 

Q
R

3
 

Q
R

4
 

Q
R

5
 

Q
R

6
 

Q
R

7
 

Q
R

8
 

Q
R

9
 

Q
R

1
0
 

Q
R

1
1
 

Q
R

1
2
 

Q
R

1
3
 

Q
R

1
4
 

Q
R

1
5
 

N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

Missi

ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.74 4.84 4.84 4.87 4.87 4.77 4.74 4.77 4.84 4.74 4.48 4.13 4.61 4.55 4.45 

Std. 

Deviation 

.445 .374 .374 .341 .341 .425 .445 .425 .374 .445 .626 .885 .495 .506 .624 

Variance .198 .140 .140 .116 .116 .181 .198 .181 .140 .198 .391 .783 .245 .256 .389 

 

Hasil temuan penelitian, 

melalui analisis SPSS 24.0 ditemukan 

dan menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) persepsi orang tua dengan 

nilai 4.00-4,87 atau berada pada 

posisi sangat baik dan baik, begitu 

pula dengan Standar deviasi berada 

pada kisaran 0,350 dan variance 

berada pada 0,140-0,389 merupakan 

jawaban dengan kategori baik, artinya 

ditinjau dengan katagori nilai rata-

rata adalah baik. 

Kemudian hasil penelitian 

ditampilkan sesuai dengan bidang 

komponen karakter dalam penelitian 

ini. Adapun hasil tentang karakter 

penanaman nilai ajaran agama AUD 

dapat dilihat pada gambar berikut ini 

: 

 

 
Gambar 1: hasil jawaban responden karakter nilai ajaran agama 

 

Semua item pertanyaan 

penelitian mendapatkan respon yang 

signifikan, dengan nilai diatas 80%, 

artinya sangat baik. Untuk karakter 

pada gambar 1 ini menunjukkan 

bahwa orang tua memberikan 

pendampingan, pengetahuan dan 

penanaman nilai-nilai karakter sesuai 

komponen karakter nilai-nilai ajaran 

agama. 

Untuk mengetahui hasil 

lengkap nilai karakter perilaku dan 

budaya dapat di lihat pada gambar 

grafis berikut ini : 
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Gambar 2: hasil jawaban responden karakter perilaku  dan budaya 

 

Hasil temuan penelitian pada 

komponen karakter perilaku  dan 

budaya yang tertinggi adalah pada 

menghormati orang tua dengan 

persentase 87,1%, Pendidikan 

karakter merupakan pembiasaan dan 

penanaman nilai-nilai yang positif 

dan terbaik pada AUD, kemudian 

tertinggi jawaban adalah bersikap 

sopan dengan 83,9%. Semua hasil 

jawaban dan persepsi orang tua dalam 

pendidikan karakter pada kompknen 

perilaku dan budaya AUD pada 

pembelajaran online di masa 

pandemic covid-19 berjalan dengan 

baik atau berada diatas 50% dari 

jawaban dan temuan penelitian ini 

sebagai persepsi orang tua. 

Sedangkan untuk lengkapnya 

hasil karakter belajar dan kecerdasan 

AUD dapat di lihat gambar grafis 

berikut ini : 

 

 

 

 
Gambar 3: hasil jawaban responden karakter belajar dan kecerdasan 

 

Hasil temuan penelitian pada 

komponen karakter belajar dan 

kecerdasan yang tertinggi adalah pada 

mengerjakan tugas dan berdiskusi 

dengan persentase 61,3%, pendidikan 

karakter lainnya menanamkan sikap 
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kreatif dengan 54,8% semua karaktek 

yang dibiasakan dan ditanamkan 

merupakan nilai-nilai yang positif dan 

terbaik pada AUD.  

Dari temuan tiga komponen 

pendidikan karakter anak usia dini 

(AUD) dalam penelitian ini 

merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian adalah bagaimana persepsi 

orang tua dalam pendidikan karakter 

AUD, yaitu pertama, penanaman nilai 

ajaran agama., Ke dua nilai karakter 

perilaku dan budaya dan ke tiga 

karakter belajar dan kecerdasan AUD.  

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa bagian komponen 

ketiga (karakter belajar dan 

kecerdasan) yang memiliki jawaban 

bervariasi adalah pada item literasi 

digital, sangat setuju 38,7% dan 

setuju 41,9% sedangkan ragu-ragu 

12,9%, pada AUD literasi digital 

harus terus diajarkan dan ditanamkan 

bahwa anak pada generasi ini sangat 

akrab dengan dunia digital, sehingga 

penting peran orang tua dalam 

mendampingi AUD belajar dan 

mengenali literasi digital (Salehudin, 

2020a), membentuk generasi bangsa 

sejak AUD (Ketut Sudarsana, 2017).  

Pendidikan karakter 

penanaman nilai ajaran agama dengan 

indikator karakter yang meliputi 

semua rangkaian nilai-nilai relegius 

dan nilai ibadah AUD yang 

ditanamkan orang tua pada masa-

masa belajar di rumah dalam kondisi 

pandemi covid-19. Semuanya nilai 

karakter berada pada temuan tertinggi 

yang di tanamkan pada AUD tentang 

nilai ajaran agama. Membentuk anak 

dengan akhlak al-karimah  yang 

merupakan upaya membentuk 

kepribadian dan watak yang mulia, 

sebagai penjawabaran perilaku yang 

bertanggung jawab akan kewajiban 

menjalankan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya, maka dengan 

demikian pendidikan karakter 

menjadi sarana pendidikan agama 

(Kurniawan, 2018),  sebagaimana 

lukmanul hakim menanamkan 

pendidikan karakter pada anaknya 

yang meliputi karakter menghormati 

orang tua, tanggungjawab, disiplin, 

peduli kepada sesama manusia, serta 

perilaku sopan santun  (Elfan Fanhas 

& Gina Nurazizah, 2017) sebagai 

penanaman nilai ajaran agama pada 

anak (Inawati, 2017). 

Komponen pendidikan 

karakter perilaku dan budaya yang 

utama adalah merupakan peran orang 

tua dalam menanamkan karakter anak 

(A’yun et al., 2015), nilai-nilai 

karakter anak melalui pembiasaan 

minimal pada empat karakter religius, 

toleransi, perilaku jujur dan 

menanamkan disiplin sebagai nilai-

nilai mulia perilaku yang dapat 

terimplementasikan (Cahyaningrum 

et al., 2017).  Disiplin merupakan 

bagian dari indicator nilai-nilai 

karakter perilaku yang perlu 

ditanamkan sejak dini agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi 

manusia yang memiliki nilai karakter 

kehidupan yang terbaik dan mulia 

baik dari pandangan Tuhan yang 

Maha esa maupun sesama manusia 

sebagaimana sebuah kontribusi orang 

tua dalam penanaman nilai karakter 

(I. W. Wahyuni & Putra, 2020) 

penanaman nilai-nilai positif (Made 

& Apriliani, 2017). 

Komponen pendidikan 

karakter AUD pada nilai belajar dan 

kecerdasan, Pendidikan dan 

pembelajaran sebagai wadah 

mengenalkan, mendidik dan 

membiasakan nilai-nilai karakter 

AUD melalui berbagai model 
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pembelajaran karakter AUD 

pendidikan karakter abad 21 (Surya, 

2017), model lainnya yang dapat 

diterapkan seperti model outbond 

(Wahjoedi et al., 2017), model 

penilaian pendidikan karakter 

(Iswantiningtyas & Wulansari, 2018) 

serta pembelajaran menggunakan 

multimedia dan model dari salah satu 

media social (Salehudin, 2020b; 

Salehudin et al., 2020).  

Item indikator karakter 

penanaman nilai-nilai pada aktivitas 

belajar dan kecerdasan meliputi 

belajar dengan teratur dan terjadwal, 

Literasi digital, Mengerjakan tugas 

dan berdiskusi, Menanamkan sikap 

kreatif anak dan Aktualisasi potensi 

yang dimiliki AUD. Indikator ini 

merupakan bagian penting dalam 

pendidikan dan pembelajaran, 

memerlukan manajemen pendidikan 

karakter anak (Harun, 2013), 

memperhatikan nilai psikomotorik 

anak (Hidayat & Nur, 2018).  

Menurut Nurdin & Anhusadar 

(2020) pelaksanaan pembelajaran 

online PAUD terus berjalan, 

merupakan sarana yang dapat 

mewujudkan penanaman nilai 

karakter anak (Santika, 2020), 

walaupun penelitian terdahulu 

menemukan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa kurang 

memadainya sarana dan prasarana, 

kurang maksimalnya penyampaian 

materi (Satrianingrum & Prasetyo, 

2020) namun pembelajaran online 

sebenarnya memiliki persiapan 

dimulai dari rencana pembelajaran, 

mengkomunikasikan pembelajaran 

dengan orang tua AUD, dan fasilitas 

pendukung belajar dan mengajar 

(Ayuni et al., 2020). 

Pada masa pandemi covid-19, 

masa lockdown membuat 

pembelajaran PAUD mengalami 

perubahan bentuk pembelajaran, 

dimana dalam penerapan 

pembelajaran ada tiga aktivitas utama 

yang digunakan yaitu penugasan, 

home visit serta laporan kegiatan 

harian anak (Nahdi et al., 2020), 

karena Pembelajaran daring atau 

pembelajaran online mampu 

membuat inovatif cara berpikir, 

kreatif dalam belajar, dan suasana 

belajar yang menyenangkan siswa 

(Rohmadani, 2020).  

 

SIMPULAN 
Nilai karakter pada tiga 

komponen penelitian ini, semuanya 

jawaban responden yaitu persepsi 

orang tua berada pada nilai persentase 

diatas 50% adalah baik, bahwa 

persepsi orang tua dalam pendidikan 

karakter pada masa situasi dan 

kondisi pandemi covid-19 adalah 

baik. Artinya secara umum dapat 

disimpulkan bahwa persepsi orang 

tua dalam pendidikan karakter pada 

pembelajaran online pada pandemi 

covid-19 dalam kondisi baik, 

pembelajaran online terus berjalan 

dan penanaman nilai-nilai karakter 

juga terus diperhatikan dan 

diutamakan agar anak-anak menejadi 

generasi yang dapat dibanggakan dan 

generasi yang memiliki nilai karakter, 

baik karakter ajaran agama (relegius) 

karakter dalam perilaku dan budaya 

maupun dalam karakter belajar dan 

kecerdasan. 

Karakter yang ditanamkan 

dan dibiasakan dalam pembelajaran 

online meliputi nilai karakter nilai 

ajaran agama, nilai perilaku dan 

budaya serta nilai belajar dan 

kecerdasan AUD. Ketiga komponen 

nilai karakter ini dapat terus 

dikembangkan pada penelitian yang 

akan datang dalam variabel yang lain, 
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seperti variabel gaya belajar AUD, 

model-model belajar AUD serta 

variabel psikomotorik, apektif dan 

kognitif lainnya.   
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